BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kecerdasan Spiritual

Kemampuan untuk menyelesaikan problem dengan lEaramwaktu
yang relatif singkat adalah wujud dari kecerda®ana-pola kecerdasan kini
berkembang datintellegence QuotieniQ), Emotional IntellegencéEQ).
Kini kita sedang melakukan eksplorasi kecerdasarg ylabih mendalam
lagi yaitu kecerdasan ruhaniah atau kecerdasaitusgir

Kecerdasan ruhaniah/spiritual bertumpu pada ajariamta Allah
(mahabbah ilahiyah Cinta yang dimaksudkan adalah keinginan untuk
memberi dan tidak memiliki pamrih untuk memperolatbalan. Mereka
yang cerdas secara ruhaniah adalah tipe jiwa yarang (nafsu
muthmainnajy karena mereka sadar bahwa hidup hanyalah kedizda,
bergerak, kemudian diam, gemuruh lantas senyapphydng mengabdi
kemudian mati abadi.

Dengan demikian, mereka senantiasa menampilkank sdsmya
yang penuh moral, cinta dan kasih sayang, mencddai ingin dicintai
Allah, sehingga di manapun manusia berada, selakasa diketahui oleh
Allah.

Dalam masalah kecerdasan spiritual atau ruhanialkan penulis

bahas lebih lanjut, yaitu tentang pengertian kesxsad spiritual, faktor-

! Toto TasmaraQp. Cit.,hlm. xvii

17
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faktor kecerdasan spiritual, ciri-ciri kecerdaspiitial, fungsi dan manfaat
kecerdasan spiritual, dan aspek-aspek kecerdas@nap
2.1.1.1 Pengertian K ecerdasan Spiritual
Secara etimologi (tinjauan kebahasaan) istilah rkiesan
berasal dari bahasa Inggiistelligence yang berarti kecerdasan.
Kecerdasan berasal dari kata cerdas, yaitu semperkambangan
akal budinya (untuk berfikir, mengerti dan sebagajnkemudian
mendapat awalatke dan akhiranan menjadi kecerdasan, yaitu
kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti kajzand
ketajaman pikiran dan sebagain§a).
Sedangkan secara istilah, ruhaniah berasal dara kat
“spiritual” yang berarti ruhani atau keagamaan. Ruhaniahrtbera
sesuatu yang hidup yang tidak berbadan yang befaldil dan
berperasaanSpiritual berasal dari katapirit yang berasal dari
bahasa latin yaitspritusyang berarti nafas. Dalam istilah modern
mengacu kepada energi batin yang non jasmani ntieipwsi dan
karakter’ Dalam kamus psikologispirit adalah suatu zat atau
makhlukimmaterial biasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya,
yang diberi sifat dari banyak ciri karakteristik migia, kekuatan,

tenaga, semangat, vitalitas energi disposisi, maigal motivasf.

2 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indones&urabaya: Gitamedia Press, 1994,
him. 188

% Toni BuzanKekuatan ESQ: 10 Langkah Meningkatkan KecerdasaosiEmal
Spiritual, terjemahan Ana Budi Kuswandani, Indonesia: PEtdka Delapratosa, 2003,
him. 6

*J.P. Chaplinkamus Lengkap Psikolaglakarta: Rajawali Pers, 1989, him. 480
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Beberapa ahli mengemukakan pendapat tentang ksesrda

spiritual menurut tinjauan terminologi, antara lain
a. K.H. Toto Tasmara

Kecerdasan ruhaniah adalah kemampuan seseorang untu
mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebengaag meng-
ilahi (merujuk pada wahyu Allah) dalam cara dirinya nenbil
keputusan atau melakukan pilihan-pilihan berempakan
beradaptasi. Kecerdasan ruhaniah adalah kecergasanpaling
sejati tentang kearifan dan kebenaran secara @nget llahi
(Pencipta Alam Semesta), kecerdasan yang membuaagarcinta
yang mendalam terhadap kebenaran sehingga seladakannya
akan dibimbing oleh ilmu lllahiah yang mengantarkga kepada
ma’rifatullah?®

b. Danah Zohar dan lan Marshall

Danah Zohar dalam penjelasannya, ia lebih menekanka
aspek nilai dan makna sebagai unsur penting daserasan
spiritual. SQ yang mereka maksudkan adalah: kesardantuk
menyelesaikan masalah makna dan nilai, kecerdas#nok u
memposisikan perilaku dan hidup kita dalam kontele&na yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menaksir dabwatu
tindakan atau jalan hidup tertentu lebih bermakaa pada yang

lain. SQ adalah fondasi yang diperlukan untuk memgdgikan 1Q

® Toto TasmaraQp. Cit.,him. 50
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dan EQ secara efektif. Bahkan SQ adalah kecerdes#nggi
kita).?
c. Ary Ginanjar Agustian

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiataglalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrafenuju
manusia yang seutuhny#afif), dan memiliki pola pemikiran
tauhid(integralistik) serta berprinsip “hanya karena Allah”.
d. Sukidi

Kecerdasan ruhaniah adalah suatu dimensi manusia no
material jiwa manusia yang merupakan intan yangrbeerasah
yang dimiliki oleh semua manusia. la harus dikedah diketahui
seperti apa adanya, menggosoknya sehingga mengi@agan
tekad yang besar dan menggunakannya untuk memperole
kebahagiaan yang abadi. Seperti dua bentuk ke@erdasmnya
(maksudnya 1Q dan EQ), kecerdasan spiritual dapisigklatkan
dan diturunkan. Kemampuannya untuk ditingkatkan paknya

tidak terbataé.

® Danah Zohar dan lan Marsh&Q: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam
Berfikir Integralistik dan Holistik untuk MemaknKiehidupan Bandung: Mizan, 2001,
him. 5

" Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Ruklam, Jakarta: Arga, 2002, him.
57

8 Sukidi, Kecerdasan Spirituallakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002, him.
77
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e. Gay Hendricks dan Kate Ludeman

Seperti yang dikutip oleh Abdul Wahid Hasan adalah
atau spirit yang bisa memberikan energi jiwa dahsghingga
melahirkan optimisme, motivasi atau semangat, lisipmtegritas,
kejujuran®

Dari beberapa pengertian tentang kecerdasan spisécara
terminologi yang diutarakan oleh beberapa ilmuwalapat
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah sketerdasan
(kemampuan) yang terdapat dalam diri seseorang yapat
ditunjukkan  melalui  perilaku-perilaku  keruhaniaharatau
keagamaan. Kecerdasan spiritual merupakan kemantprtarggi
yang dimiliki oleh suatu individu yang dapat mengsikan
kecerdasan intelektual dan emosional secara efeldlblui rasa
cinta dan kasih sayang kepada sesamanya karenieHarsanya
terhadap Allah.

Dalam terminologi Islam, dapat dikatakan bahwa S@ah
kecerdasan yang bertumpu pagdb. Qalbinilah yang sebenarnya
merupakan pusat kendali semua gerak anggota tulamusia. la
adalah raja bagi semua anggota tubuh yang lainu&ektivitas
manusia berada di bawah kendalinya. Jijedb ini sudah baik,

maka gerak dan aktivitas anggota tubuh yang laam ddaik pula.

° Abdul Wahid HasarSQ Nabi : Aplikasi Strategi & Model Kecerdasan &pad
(SQ) Rasulullah di Masa Kin¥ogyakarta : Ircisod, 2006, him. 78
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Demikian juga sebaliknya. Dan hati ini merupakamnge dari

pada tingkah lak@akhlak)seseorang, sebagaimana hadist nabi:

i

P
o - 4 (% ¥4 it 1. o _ 1. % Zz o, B g & <
SoaLs 1308 MM\&W\JEMM\J Ols Y

(LSJBL,J\ @M) (‘_,.I.m (P9 (})T f\%i&i\ Jos

Rasulullah SAW bersabda : ketahuilah sesungguhnydathm
tubuh manusia ada segumpal daging, jika ia baik anb&iklah
seluruh jasadnya, jika ia rusak maka rusaklah s@tujasadnya.
Ketahuilah itu adalah hatf’

Salah satu kunci kecerdasan spiritual berada pada
Kemudian menanggapi bisikan nurani dengan membakdaydan
mengarahkan seluruh potensi galbu, yéitad, shady danhawa
Seorang yang cerdas ruhaniah akan menunjukkantaaggung
jawab dengan berorientasi pada kebijakan atau presiatif™

Sebagaimana Allah berfirman:

“a D PE = OREEN A A Lo FeBARCE
L3 OABRXODDHNOMROON 6 CAREDO
e -V Ao € CRY o DO RB -MA<
QN D CHORNV LB OO 6 B
ORGCGOL-OAN0B K UDHNOOIROON 6 O
A NHOOODwa S =dRHB A O0 xS B
FARGCGOE -0 2 DHB Q0 x
B25X-AORCHOSOOLUOOE+ Lo €00 HYN. ¢
0 ¢xVQEROC + €T30 a3 A

10 K H. Wahid HasyimTerjemah Hadis Shahih Buchadiakarta: Widjaya, 1951,
him. 41
" Toto TasmaraQp. Cit.,him. 5
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Artinya: “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila
mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga)
bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikafQ.S. al-Maidah:
93) 1

Dari ayat di atas, tampak dengan jelas keterkadtatara
takwa (sikap tanggung jawab), iman (sikap) dan asadh yang
merupakan indikasi kecerdasan spiritual. Oranggrarang
bertanggungjawab itu disebutkan dengan jelas ddikatp di
dalam al-Qur’an.

Istilah kecerdasamalbiyah adalah menggunakan sejumlah
kemampuan diri secara tepat dan sempurna untukenahgalbu
dan aktifitas-aktifitasnya, mengelola dan mengedsigan jenis-
jenis kalbu secara benar, memotivasi kalbu untukmbiea
moralitas hubungan dengan orang lain dan hubundpmdiyah
dengan Allah.

Spiritual adalah suatu dimensi yang terkesan mahs, ltak
tersentuh, jauh diluar sana karena tuhan dalameptsgy Yang
Maha Kuasa, benda dalam sistem yang metafisis rdasenden,
sehingga sekaligus meniscayakan nuansa mistis dgma-s

rasional®®

2 DepagOp. Cit him.124
13 Yahya Jaya, M.A.Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuh Kembangkan
Kepribadian dan Kesehatan Mentdbkarta: Ruhama, 1994, him. 64
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Sayyed Hossein Nasr mendefinisikan spiritual sebaga
“pengalaman yang suci”. Pemaknaan ini kemudiantroiuksi
oleh seluruh pemikir agama (spiritualis) dalam “péEiman
makna keyakinan dalam konteks sosial mereka”. feghsnya,
spiritual diasumsikan bukan dalam pengertian dskwa, at
home atau in side melainkan terefleksikan dalam perilaku
sosialnya. Ini sekaligus menunjukkan klaim bahwgakse perilaku
sosial manusia niscaya juga diwarnai oleh “pengalagang suci’
dan itulah spiritualitasny4.

Dalam pengukuran kecerdasan spiritual maka daketatiui
akhlak seseorang yang ditinjau dari kecerdasan itusir
Pengukuran itu dilihat semakin tinggi keimanan datakwaan
seorang individu maka akan semakin tinggi budi peke atau
akhlak dan akan semakin tinggi pula kecerdasanitisgdimya.
Sehingga akan menjadikannya seorang individu miemili
kepribadian yang bertanggung jawab. Oleh karen&egardasan
spiritual dapat membentuk akhlak mulia, dan jugamitiki
kepribadian yang luhur.

Potensi kecerdasan spiritual manusia akan terusrtamg

selama manusia mau mengasahnya, sebab potensisg@aga

4 Sayyed Hossein Nagkntara Tuhan, Manusia dalam Alam; Jembatan Filasofi
dan Religius Menuju Puncak Sprituaérjemahan oleh Ali Noer Zaman, Yogyakarta :
IRCisoD, 2003, cet. Ke-1, him. 7
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hakiki ditiupkan ke dalam tubuh manusia ruh kebanaryang

selalu mengajak kepada kebenaran.

Allah menganugerahkan kepada manusia terlahir denga

dibekali beberapa kecerdasan yang terdiri dari loiagian utama,

yaitu sebagai berikut:

a.

Kecerdasan ruhaniahsgiritual intellegencg kemampuan
seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, haikkb
dan rasa moral dalam caranya menempatkan diri dalam
pergaulan.

Kecerdasan intelektual: kemampuan seseorang dalam
memainkan potensi logika, kemampuan berhitung,
menganalisa dan  matematika logikal-mathematical
intellegencg

Kecerdasan emosionarfotional intellegenge kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri (sabar) dan rkgonn
dirinya untuk memahami irama, nada, musik, seft-nilai
estetika.

Kecerdasan sosial: kemampuan seseorang dalam menjal
hubungan dengan orang lain, baik individu maupun
kelompok. Dalam kecerdasan ini termasuk pula ietegnal,
intrapersonalskill dan kemampuan berkomunikalnguistic

intellegencg
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e. Kecerdasan fisikljodily-kinestetic intellegenfekemampuan
seseorang dalam mengkoordinasikan dan memainkaraisy
isyarat tubuhnya®
Dengan demikian, di dalamalby, selain memiliki fungsi

indrawi, di dalamnya ada ruhani, yaitu moral daaimilai etika,
artinya dialah yang menentukan tentang rasa bérsadak buruk,
serta mengambil keputusan berdasarkan tanggundp jeneaalnya
tersebut. Itulah sebabnya, penilaian akhir dariuakbperbuatan
sangat ditentukan oleh funggalbu Kecerdasan ruhaniah tidak
hanya mampu mengetahui nilai-nilai, tata susilay ddat istiadat
saja, melainkan kesetiannya pada suara hati ydimyg [sjati dari
lubuk hatinya sendiri.

Disinilah al-Qur'an mengarahkan misinya dalam kd&san
ruhaniah. la membangkitkan rasa cinta kepada keherth dalam
jiwa manusia, memberikan kehormatan dan barakaladesya
serta mendorongnya untuk selalu mengikuti dan nreaeajaran

Allah dengan penuh kerelaan.

2.1.1.2 Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual
Ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan sgiritu

yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

!> Toto TasmaraQp.Cit, him. 49
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Faktor Pendukung

Faktor pendukung seperti: sumber kecerdasan itdirsen

(God-Spo}, potensi galbu (hati nurani) dan kehendak nafsu.
1. God- Spo(Titik Tuhan)

Seorang ahli syaraf dari California University yaRrof. V.S.
Ramachandran telah berhasil mengidentifik@sid-Spotdalam
otak manusia, yang merupakan pusat spiritual &rleintara
jaringan saraf dan otdfDalam peneltiannya Ramachandra
menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lobupderhyang
meningkat ketika pengalaman religius atau spiritulangsung.
Dia menyebutnya sebagai titik Tuhan atGod-Spaot Titik Tuhan
memainkan peran biologis yang menentukan dalam gbemgn

spiritual.

2. Potensi Qalbu

Menggali potensigalbu, secara klasik sering dihubungkan
dengan polemos’amarah, éros’ cinta dan logos’ pengetahuah’
Padahal dimengjalbutidak hanya mencakup atau dicakup dengan
pembatasan katagori yang pasti. Menangkap dan namah
pengertiannya secara utuh adalah kemustahilan.hdtayalah
sebagai asumsi dari proses perenungan yang samgsonpl
karena didalamgalbu terdapat potensi yang sangat multi

dimensional. Diantaranya adalah sebagai berikut:

18 Ary Ginanjar AgustianQp.Cit., him. xxxviii
" Toto TasmaraQp.Cit, him. 93
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a) Fuad

Merupakan potensi galbu yang sangat berkaitan denga
indrawi, mengolah informasi yang sering dilambamgkserada
dalam otak manusia (fungsi rasional kognitiHu'ad memberi
ruang untuk akal, berpikir, bertafakur, memilih damemilah
seluruh data yang masuk dalagalbu Sehingga lahirlah ilmu
pengetahuan yang bermuatan moral. Pengawas setafisad
adalah akal, zikir, pendengaran dan penglihatag g@cara nyata
yang sistimatis diuraikan dalam Al-Qur'an. Fungg&alaadalah
membantuu’ad untuk menangkap seluruh fenomena yang bersifat
lahir, wujud, dan nyata dengan mempergunakan fungghar
indra penglihatan.
b) Shadr

Shadr berperan untuk merasakan dan menghayati atau
mempunyai fungsi emosi (marah, benci, cinta, indefektif).
Shadr adalah dinding hati yang menerima limpahan cahaya
keindahan, sehingga mampu menerjemahkan segalaatsesu
serumit apapun menjadi indah dari karyanya.

Berbeda dengarru’ad yang berorientasi kedepashadr
memandang pada masa lalu, kesejarahan, sertagi@statlalui
rasa, pengalaman dan keberhasilan sebagai cermemgad

kompetensinya untuk melihat dunia masa lalu, manusi
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mempunyai kemampuan untuk menimbang, membanding dan
menghasilkan kearifalf.
c) Hawaa

Hawaa merupakan potensi galbu yang mengarahkan
kemauan. Di dalamnya ada ambisi, kekuasaan, pemgaian
keinginan untuk mendunia. Potensiawaa cendrung untuk
membumi dan merasakan nikmat dunia yang bersifet. fRitrah
manusia yang dimuliakan Allah, akhirnya tergelinoienjadi hina
dikarenakan manusia tetap terpikat pada dunia.

Potensihawaaselalu ingin membawa pada sikap-sikap yang
rendah, menggoda, merayu dan menyesatkan tetajpiligaek
memikat. Walaupun cahaya di dalam qalbu pada figralselalu
benderang, tetapi karena manusia mempuhgavaa ini, maka
seluruh galbu bisa rusak binasa karena keterpikdgam bisikan
yang dihembuskan setan kedalam potensi sehaufaa.
3. Nafs atau kehendak nafsu

Nafs adalah muara yang menampung hasil filad, shadr
dan hawaa yang kemudian menampakan dirinya dalam bentuk
perilaku nyata di hadapan manusia lainnya. Nafsupakan
keseluruhan atau totalitas dari diri manusia indg® Apabila nafs
mendapatkan pencerahan dari cahaya galbu, makeglibdiknya

benderang memantulkan binar-binar kemuliaan. Jiags ryang

B1pid, him. 101
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melangit, merindu, dan menemukan wajah Tuhan akabils
merasakan kehangatan cinta il&hi.
Faktor Penghambat

Penyakit spiritual dan reduksi dalam SQ merupaldhaa
dari adanya masalah yang berhubungan dengan pirsatang
terdalam. Semua ini disebabkan oleh seseorang ggugahkan
dari akar-akar pengasuhan diri yang melampaui egsopal dan
budaya asosiatif, dan berkembang menjadi lahankumtenjadi
dirinya sendiri.

Konsultan medis Irlandia, Dr. Michael Kearney, melmyt
penderitaan semacam ini luka jiwa: “(la) timbul ikat seorang
individu terputus hubungannya dari atau berlawatham bagian-
bagian terdalam dirinya, sementara keterkaitargaenwa dapat
menimbulkan  keutuhan dan rasa berharga, Iluka jiwa
menggambarkan pengalaman menyangkut perasaan aterbel
terasing, dan tidak berharg®.”

Ada tiga sebab yang membuat seseorang dapat teshamb
secara spiritual:

1. Tidak mengembangkan beberapa bagian dari diringdirse

sama sekali

Ibid, him.110
2http://lathifaniazka.blogspot.com/2012/12/bagaimaeseorang-menjadi
terhambat.html02-10-2013
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2. Telah mengembangkan beberapa bagian, namun tidak
proporsional, atau dengan cara negatif atau deitru
3. Bertentangannya atau buruknya hubungan antaraarbagi

bagian

2.1.1.3 Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual
Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual merygiun
peranan penting dalam pembentukan kepribadian 1segR0
Adapun indikator atau ciri-ciri orang yang memilikecerdasan
spiritual antara lain:
1. Merasakan kehadiran Allah
Orang yang bertanggung jawab dan cerdas secaraiabha
merasakan kehadiran Allah dimana saja berada. Gegeo
meyakini bahwa salah satu produk keyakinannya bemagantara
lain melahirkan kecerdasan moral spiritual yang ungouhkan
perasaan yang sangat mendalam, bahwa dirinya saseiberada
dalam pengawasan All&h.
2. Memiliki Visi
Mereka yang cerdas secara spiritual, sangat menyzatava
hidup yang dijalaninya bukanlah kebetulan tetapibusé
kesengajaan yang harus dilaksanakan dengan pesalttaraggung
jawab (takwa). Bagi seseorang yang ingin mempentaja

kecerdasan spiritualnya, menetapkan visinya melangaerah

% Toto TasmaraQp.Cit, him. 14
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duniawi sehingga menjadikan galbunya sebagai shatiayang
selalu didengaf*
3. Berdzikir dan berdoa kepada Allah disetiap saat
Yang dimaksud dengan berdzikir adalah merasakan
keagungan Allah dalam semua kondisi. Dzikir tersdiisa berupa
dzikir fikiran, hati, lisan, atau perbuatan. Dzilperbuatan yang
dimaksud disini mencakup tilawah, ibadah dan ke#infd
4. Memiliki kualitas sabar
Sabar bisa dipahami sebagai sebuah harapan kuak unt
menggapai cita-cita atau harapan, sehingga orang patus asa
berarti orang yang kehilangan harapan atau terpydusita-cita.
Dalam kandungan kualitas sabar, terdapat sikap ystigamah.
Sabar berarti tidak bergeser dari jalan yang metek@uh?*
5. Cenderung pada kebaikan
Orang-orang yang bertakwa (bertanggung jawab) hdala
manusia yang selalu cenderung kepada kebaikan elaen&ran.
Orang yang bertakwa atau bertanggung jawab bem#ng
tersebut berupaya sekuat tenaga melaksanakan kew#&gmanabh)
sedemikian rupa sehingga menghasilkan performansé kerja

yang terbailé®

2bid, him. 6

Z1bid, him. 17
#Ibid, him. 29
bid, him. 33
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6. Memiliki empati

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami
orang lain. Merasakan rintihan dan mendengarkan ardeb
jantungnya, sehingga mereka mampu beradaptasi wenga
merasakan kondisi batiniah dari orang f&in.
7. Memiliki jiwa yang besar

Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan #ahges
melupakan perbuatan yang pernah dilakukan oramg (arang
yang cerdas secara ruhani adalah mereka yang maemaafkan
kesalahan orang lain, karena mereka menyadari badiap
pemberian maaf bukan saja sebagai bukti kesalghatginkan
salah satu bentuk tanggung jawab hidupfiya.
8. Bahagia melayani

Budaya melayani dan menolong merupakan bagiancdeai
diri seorang muslim. Mereka sadar bahwa kehadiramyd
tidaklah terlepas dari tanggung jawab terhadapkilingannya.
Sebagai bentuk tanggung jawabnya mereka menunjikapnya

selalu terbuka hatinya terhadap keberadaan oramfla

2.1.1.4 Fungsi dan Manfaat K ecerdasan Spiritual (SQ)
Fungsi dari kecerdasan spiritual membimbing kitaukin

mendidik hati menjadi benar. Untuk selalu melakukagiatan

phid, him. 34
ZIpid, him. 35
#pid, him. 38
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sehari-hari sesuai dengan tuntunan-tuntunan yanglahsu
disampaikan oleh tuhan.

Pertama Kecerdasan Spiritual dengan metode vertikal:
Kecerdasan Spiritual bisa mendidik hati kita untoienjalin
hubungan kemesraan kehadirat Tuhan. Dalam ajaréam Is
ditegaskan dalam Al-Qur'an Q.S. Ar-Ra’d:

¢80 LA Lo FeBICURCOIL -GN IR OO+ =@ 0P
Vo €@<HUDEHD LHO @ FORNH * o S-Ee e OLLIKO
BEONVNE* Fo e @xPPROP I+ DA DHEHD DM eI
X
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenterant’>

Maka dzikir (mengingat Allah dengan lafad-lafadteatu)
merupakan salah satu metode kecerdasan spirittitd omendidik
hati menjadi tenang dan damai. Sebagai fokus kesmadaanusia,
hati menjadi tenang dan berimplikasi langsung kepgadenangan,
kematangan dan sinar kearifan yang memancar daidnp lkita
sehari-hari. Kadang kita menyaksikan orang yangdyampilan
sejuk, tenang, tawadhu' (rendah hati), dan selsligencerahkan
spiritual keagamaan. Maka kita sebenarnya sedangaksikan
manusia spiritual yang keindahan hati dan jiwanjektd dan

terpancar dalam kehidupan sehari-hari.

# DepagOp.Cit, him. 253
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Kedua:Secara horisontal: Kecerdasan Spiritual mendidik ha
kita kedalam budi pekerti yang baik dan moral ydmegyadab.
Ditengah arus demokrasi, perilaku manusia akhiirakin seperti
sikap destruktif dan masifikasi kekerasan secardekkib
Kecerdasan spiritual (SQ) tidak saja untuk mengopatilaku
manusia yang destruktif, tetapi juga menjgdidance manusia
untuk menampaki hidup secara sopan dan beradab.

Agenda ini seharusnya dapat diimplementasikan Kenda
diri seseorang karyawan. Pembinaan moral dan beidgrp yang
baik, misalnya seharusnya sudah sejak awal merjagian
intrinsik dalam pemahaman diri kita, sehingga sikégap terpuiji
dapat ditanamkan sejak dini, yang memberi bekal mimgaruh
terhadap perilaku sehari-hari.

Sedangkan manfaat dari seseorang yang memilikr#asan
spiritual menurut Zohar dan Marshall lebih spesifienyebutkan
beberapa manfaat kecerdasan spiritual (SQ) adalah:

Pertama menumbuhkan otak manusia. SQ telah menyalakan
kita menjadi manusia seperti apa adanya sekarangraanberi
kita potensi untuk menyala lagi untuk tumbuh darubeh serta
menjalani lebih lanjut evolusi potensi manusiavaki

Kedua untuk menjadi kreatif. Ketika kita berhadapangten
persoalan eksistensial yaitu saat kita secara girilmaerasa

terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiranrdasalah masa
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lalu akibat penyakit dan kesedihan. Kecerdasaiitisgiimembuat
kita menjadi sadar bahwa kita mempunyai masalaisteksial dan
membuat kita mampu mengatasinya atau setidakngableislamai
dengan masalah tersebut. SQ memberikan suatu raghdalam
menyangkut perjuangan hidup.

Ketigaz untuk masalah eksistensial. Kita dapat
menggunakannya disaat berada diujung masalah exksist Saat
yang paling menantang dalam hidup yang beradaadti dturan-
aturan yang telah diberikan, melampaui masa laturdalampaui
sesuatu yang kita hadapi. Ujung adalah suatu Eedatantara
keteraturan dan kekacauan antara mengetahui dia #an
kehilangan jati diri.

Keempat dalam kehidupan beragama. Dengan memiliki
kecerdasan spiritual kita menjadi lebih cerdasrddd@aragama. SQ
membawa kita ke jantung segala sesuatu, ke kesgtunnberada
di balik perbedaan, ke-ekspresi di balik potensigyayata. SQ
mampu menghubungkan kita dengan makna dan ruhiaiseins
belakang semua agama besar.

Seseorang yang memiliki SQ tinggi mungkin menjatamk
agama tertentu, namun tidak berfikir eksklusif, afida dan
prasangka demikian pula orang ber-SQ tinggi dapamitiki

kualitas spiritual tanpa beragama sama sekali.
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Kelima, SQ bermanfaat untuk menyatukan hat-hal yang
bersifat intrapersonal dan interpersonal, serta jengpatani
kesenjangan antara diri dengan orang lain. SQ maimkita
mampu memberikan suatu tempat di dalam dunia képada
orang lain dan makna-makna mereka. Bukan hany&Q@ujuga
bermanfaat untuk mencapai perkembangan yang |elikh karena
kita memiliki potensi untuk itu. Kita masing-masimgembentuk
suatu karakter melalui gabungan antara pengaladzamvisi. Kita
lakukan dengan hal-hal lebih besar dan lebih Ba. membantu
kita menjalankan hidup pada tingkatan makna yalbit léalam.

Keenam SQ dapat kita gunakan untuk berhadapan dengan
masalah baik dan buruk, hidup dan mati, asal-usjhtis
penderitaan dan keputusasaan manusia. Kita teseaing berusaha
merasionalkan begitu saja masalah semacam ini. iitathanyut
secara emosional atau hancur didalamnya. Agarnkémpunyai
kecerdasan spiritual secara utuh terkadang kitasharengetahui
makna sesungguhnya ketika seseorang lebih menmitik putus
asa, menderita sakit, kehilangan dan tetap tabaigmaelapinya.

2.1.1.5 Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual

Aspek-aspek kecerdasan spiritual meliputi hal-rethagai

berikut>°

®Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Ruhiyah (Terj.), Ajid Muslim, Rabbani
Press, cet. X, 2002, him. 72.
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Melakukan berbagai zikir, wirid dan doa-doa dengan

memperhatikan adab-adabnya

Tarbiyah ruhiyah secara alami, yaitu:

1.

6.

7.

Melaksanakan berbagai kewajiban dengan menghadirkan

hati.

. Memperbanyak melakukan berbagai ibadah sunnabh.

Senantiasa melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar.
Berusaha dapat mencapai kedudukan ihsan.
Melakukan berbagai aktivitas di jalan Allah.
Mengadakan berbagai pertemuan malam untuk ibadabh.

Menziarahi kubur.

Komitmen untuk menyesuaikan diri dengan spesifikasi

orang-orang mukmin, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Memiliki perasaan yang kuat akan keberadaan Allah.
Merasakan adanya pengawasan Allah terhadap diri
sendiri.

Urgensinya adanya penguasaan diri kita kepada Allah
Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan
berbagai ibadahafilah (sunnah).

Mendekati Allah dengan mencintai manusia dan mégicin
kebaikan bagi mereka.

Mencintai Allah dan percaya kepada-Nya serta percay

pada kebaikan-Nya dan pengabulan-Nya.
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7. Rela atagladhadanqgadarAllah.

Dengan beberapa aspek di atas, seorang yang cadas
ruhaniah mampu merefleksikan rasa cintanya dalamggrbanan
untuk mengubah dunia dengan akal budaya dan penailgd,
sehingga batin dirinya yang merindukan sang kekalsiim tampak
dan bukti dirinya mengambil tempat di dunia sebaghmatan lil
‘alamin. Inilah bentukmahabbahyang paling sejati kepada tuhan.
Sebagaimana sikap dan perilaku akhlak Rasulullakh gang
dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.

Orang yang cerdas secara ruhaniah perlu memiliki
karakteristik yang harus dipenuhi, sebagai landast@u teori
dalam kecerdasan ruhaniah atau spiritual. Adapuakieristik
kecerdasan spiritual antara lain sebagai befikut:

a. Mengenal motif diri sendiri yang paling dalam.

b. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi.

c. Bersikap responsif pada diri yang dalam.

d. Mampu memanfaatkan dan mentransendensikan kesulitan
e. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan keaiimu
f.  Enggan mengganggu atau menyakiti

Adanya karakteristik kecerdasan spiritual, dapgaddian
petunjuk atau kiat-kiat praktis tentang bagaimarengembalikan

kecerdasan spiritual dalam keluarga, dalam hubungatar

31 Komaruddin HidayatMenyinari Relung Ruhani: Mengembangkan EQ dan SQ
Cara SufiJakarta: diterbitkan atas kerja sama liman dan Hikr2002, him. 129
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manusia, dalam lingkungan kerja, dalam mencari malari
kehidupan ini. Mengingat sifatnya yang spesifikmperer,
personal dan unik, makna hidup tidak dapat diberikdeh
siapapun, melainkan harus dicari dan ditemukanige8ekalipun
demikian, secara umum tiga nilai kehidupan dapatjadge sumber
makna hidup yaitu:

Nilai-nilai kreatif (creative values berkarya, bekerja,
mencipta dan melakukan hal-hal yang bermanfaatlivayggungan.

Nilai-nilai penghayatan ekperiental valuds menghayati,
mengalami dan meyakini kebenaran, keindahan ciathkdan
keimanan.

Nilai-nilai bersikap é&ttitudinal valuey mengambil sikap
tepat dan benar atas perinstiwa-peristiwa traggy yitdak dapat
dihindarkan lagi setelah berbagai upaya maksimakuakan tetapi
tidak berhasif?

Di samping makna hidup yang sifatnya personal, taerp
unik dan spesifik ada juga makna hidup yang mutlaksersal dan
paripurna sifatnya. Bagi mereka yang non-agamaatenh nilai-
nilai agama, mungkin saja semesta alam, ekosispamdangan
filsafat dan ideologi tertentu dianggap memilikianiparipurna

yang dijadikan landasan dan sumber makna hidup.

%2 Hanna Djumhana Bastaman, M.P#fleraih Hidup Bermakna Jakarta:
Paramadina, 1996, him. 55
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Sedangkan bagi orang yang menjunjung tinggi keagama
sudah tentu tuhan dan agama merupakan sumber niaduap
paripurna yang seharusnya mendasari makna hidbpdordalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk menjadi pribadi manusia agar senantiasa lbar@ada
jalur yang disinari oleh hidayah spiritual, makéage pribadi yang
bertuhan harus membersihkan hatinya dari hal-habrkgang
berpotensi menutupi kebenaran. Pribadi yang meinsiiikitualitas
akan selalu mengoptimalkan kiat-kiat melalui akgasi nilai-nilai
hidup dalam pengalaman sehari-hari.

Sifat yang melekat pada diri seseorang akan besmbaitif
dengan terbentuknya kepribadian yang memiliki gptitas tinggi
pada lingkungan sekitar baik keluarga maupun osganibisnis.
Sifat-sifat inilah yang akan menuntun seseorangkuntenjadikan
spiritualitas sebagai budaya kerja karyawan maupmn dari
perusahaan itu sendiri.

Lembaga maupun organisasi yang telah mencapai aahap
demikian, sistem, prosedur dan fungsi manajemem akenjadi
lebih ringan bebannya, karena masing-masing pribsigontrol
dirinya sendiri, karena langsung bersumber dari kiarnati kita.
Hati itu sendiri merupakan cerminan dari kehenddlahAyang

bersinar dari hati sanubari makhluk-Nya. Dalamrgatademikian,
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klaim bahwa manusia merupak&halifatullah fil ardhi menjadi

relevancs

2.1.2 Motivas Kerja
2.1.2.1 Pengertian Motivas

Motivasi berasal dari katslovereyang berarti dorongan atau
daya penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepatinusia,
khususnya kepada para bawahannya atau pengikutddtuisi
dari motivasi adalah hasil sejumlah proses yangifa¢rinternal
atau eksternal bagi seorang individu, yang menyeabmbulnya
sikap antusiasme dan persistensi dalam hal melakaarkegiatan-
kegiatan tertentu.

Motif sering diartikan dengan istilah dorongan. Gagan
atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasorduk
berbuat. Sehingga motif tersebut merupakan sdating force
yang menggerakkan manusia untuk menghasilkan sui&tsitas,
arah dan ketekunan individual dalam usaha untukcap satu
tujuan.

Pengertian motivasi secara umum adalah kebutuhag ya
mendorong ke arah suatu tujuan tertentu. Motivabagai suatu

proses dimana tingkah laku tersebut dipupuk darakli@n. Para

% Muhammad Abdul GhaniThe Spiritually in Businesslakarta: Pena, 2005,
him. 98
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ahli psikologi memberikan kesamaan antara motifgdameeds
(dorongan, kebutuhan).

Dari batasan ini dapat disimpulkan bahwa motif alklgtang
melatar belakangi individu untuk berbuat mencapajuan
tertentu® Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimhulka
semangat atau dorongan kerja. Oleh karena itu,vasitikerja
dalam psikologi karya biasa disebut pendorong segatakerja.
Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenagga kikut
menentukan besar kecil prestasi kerjaftya.

Menurut Moh. As'ad motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat dan dorongan k&jaendapat ini sesuai
dengan pendapat Ernest J. Mc Cormick yang dikugfp énwar
Prabu Mangkunegara (1985) mengemukakan bahwa rapkiega
adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, arahgan
dan memelihara perilaku yang berhubungan dengaykuimgan
kerja®’

Motivasi untuk bekerja dalam diri seorang muslimarak
mendorong dirinya untuk memperbaiki niatnya untukkdsja.

Bekerja merupakan amal yang kelak menjadi sumbeisadagi

* Pandiji, AnoragaPsikologi Kerja,Jakarta: Pustaka Jaya, 1995, him. 35

3% Pandji, AnoragaPerilaku Keorganisasian]akarta: Rineka Cipta, 1995, him.
35

% Moh. As'adPsikologi Industri,Yogyakarta: Liberty, 2003, cet 8, him. 45

¥ Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang
Kompetitif, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997, dign
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seorang kelak di akhirat. Nilai devisa ini tiadabisahabisnya
mengalir terus seperti yang dijanjikan oleh AllaVE

Jadi, motivasi kerja merupakan kondisi yang menikdiu
dorongan dalam diri seseorang yang dapat mempédrgarang
tersebut untuk dapat mencapai hasil yang maksinsand
pekerjaan yang dilakukanny.

2.1.2.2 Teori Tentang Motivas

Berdasarkan dari pengertian motivasi, beberapa ahli
mengemukakan teori tentang motivasi sebagai berikut
a. Teori Kebutuhan

Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesgaja
atau pertentangan yang dialami antara suatu kearyad@ngan
dorongan yang ada dalam diri. Kebutuhan merupakadamen
yang mendasari perilaku pegawai. Agar dapat memiaparaku
pegawai perlu mengetahui tentang kebutuharhya.

Menurut Abraham Maslow, dalam diri manusia ada lima
jenjang kebutuhan yaittf*
1. Fisik (physiologica) yang meliputi kebutuhan akan udara,

air, makanan, dan biologis.

#sny Choiriyati, Pengaruh Motivasi dan Etos Kerja Islam Terhadap efja
Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan KJKS BMT FagqtdbPati) Fakultas Syari’ah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 201rh. 33

% Gunawan HutaurykManajemen Jilid2, Jakarta: Erlangga, 1996, Cetakan 2,
him. 19

0 Marihot Tua Efendi H., MSDM: Pengadaan, Pengembangan,
Pengkompensasian, dan Peningkatan Produktivitasa®aiy Jakarta: Grasindo, 2002,
Cetakan ke-1, him.57
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2. Rasa amansgcurity meliputi kebutuhan keamanan akan
jiwanya saat bekerja, keamanan hartanya, dan tehitari
rasa takut dan ancaman.

3. Sosial (atau kebutuhan sosial) yang meliputi ketatuuntuk
berpartisipasi dalam masyarakat, rasa memiliki, dan
hubungan manusiawi sesama manusia sebagai makhluk
sosial.

4. Penghargaan eéteerqn yang meliputi kebutuhan untuk
dihormati, dihargai, rasa pencapaian, dan disemamig lain.

5. Aktualisasi diri gelf actualizatioh yang meliputi kebutuhan
untuk berkembang, untuk merasa terpenuhi, untuk
merealisasikan potensi seseorahg.

b. Teori dua faktor
Teori ini di kembangkan olehFrederick Herzberg la

menggunakan teoriAbraham Maslow sebagai titik acuanya.

Berdasarkan hasil dari penelitiaHerzberg diadakan dengan

melakukan wawancara terhadap subyek insinyur damtak.

Masing-masing responden di minta untuk menceritakgjadian

yang di alami oleh mereka baik yang menyenangkam(oerikan

kepuasan) maupun yang tidak menyenangkan atau tidak

memberikan kepuasan.

*1 Anwar Prabu Mangkunegarslanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung: Rosda Karya, 2004, cet 5, him. 64
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Kemudian, hasil wawancara tersebut dianalisis denga
analisis isi ¢ontent analysjsuntuk menentukan faktor-faktor yang
menyebabkan kepuasan atau ketidak-puasan. Duar faking
menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puasuroten
Herzberg yaitu faktor pemeliharaan dan faktor pemotivasian

Faktor pemeliharaan disebut puldissatisfiers, hygiene
factor, job contextextrinsic factorsyang meliputi administrasi dan
kebijakan perusahaan, kualitas pengawasan, hubudgagan
pengawas, hubungan dengan subordinate, upah, keankanja,
kondisi kerja, dan status.

Sedangkan faktor pemotivasian di sebut pgkaisfier,
motivators, job content, intrinsic factorang meliputi dorongan
berprestasi, pengenalan kemajuadvancement work it self
kesempatan berkembang, dan tanggung jéfvab.

Menurut Herzberg, faktor yang dapat memotivasi para
pegawai adalalmotivator. Menurut teori Herzberg, agar para
pegawai bisa termotivasi, maka hendaknya mempusyaiu
pekerjaan dengan isi yang selalu merangsang uetykestasf?

Prof. Dr. David C. Mc Clellend, seorang ahli psikgil
bangsa Amerika dari Universitas Harvard, dalami teativasinya

mengemukakan bahwa produktivitas seseorang sangattdkan

“’lbid, him.67
8 Miftah Thoha,Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinyakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004, cet 15, him. 231
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oleh “virus mental” yang ada pada dirinya. Virusma adalah
kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk mampuocapai
prestasi secara maksimal. Mc Clellend mengidentiiikan satu
kebutuhan yang berarti kebutuhan yang berprestdsiivasi
prestasi mempunyai ciri memperhatikan keungguldand&arya,
persaingan dengan orang lain, mengejar tujuan delngas.
Menurut Mc Cellend motivasi prestasi mengembangkan
sikap-sikap hubungan dengan kerja yang relefan rigepe
pengambilan resiko yang diperhitungkan, penggunaapan balik
memperbaiki prestasi, mencari bantuan dari ahli dsmikul
tanggung jawab pribadi.
2.1.2.3 Fungsi Mativasi
Fungsi yang utama dari motivasi ialah:
a. Sebagai energi penggerak bagi manusia
b. Merupakan pengatur dalam memilih alternative dianthua
atau lebih kegiatan yang bertentangan.
c. Merupakan pengatur arah atau tujuan dalam aktifitas
Pandangan tentang motivasi adalah untuk bekerjajpakan
sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku
keorganisasian, guna menerangkan kekuatan-kekuaiamy
terdapat pada diri seorang individu, yang menjadnygbab
timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yditaksanakan

dalam hal bekerja.
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2.1.2.4 Tujuan Motivasi
Adapun tujuan pemberian motivasi pada karyawaraadal
1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan
2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan
5. Meningkatkan kinerja karyawan

Ajaran Islam memberikan banyak motivasi kepadaapeti
muslim untuk giat bekerja. Konsep Islam tentangiasebagai
ladang akhirat, memposisikan kepentingan materabusebagai
tujuan, namun sebagai sarana merealisasikan kesgjah
manusia. Berbeda dengan sistem sekular dan sosajiang lebih
bertujuan untuk meraih laba sebesar-besarnya gwmalapatkan
kekayaan semaksimal mungkin. Tujuan material semada
ternyata mendatangkan berbagai konflik di antastesi-sistem
ekonomi sekular. Apalagi, sistem-sistem itu berapagtuk saling
mendominasi.

Dasar kebijakan Islam adalah keseimbangan dan dssaer
antara kepentingan individu dan masyarakat. Islaemgajarkan
bahwa setiap pekerjaan dan kenikmatan yang bailtdagyubah
menjadi ibadah jika disertai niat tulus untuk meajaanugerah

hidup dan memanfaatkannya, serta menghormati kekehithh.
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Orang yang beriman tetapi tidak bekerja, maka @ughi
dalam kehampaan dan kelumpuhan, tidak ada hasirikaalam
hidupnya, dan tidak ada tanda-tanda keimanannybali®eya,
orang yang bekerja tanpa iman akan hidup sepdatitrdan tidak
mampu merasakan eksistensi nilai-nilai dibalik petaannya.
Islam menetapkan bahwa amal tanpa iman adalahapggn sia-

sia, bagaikan debu berhamburan ditiup angin kencang

2.1.2.5 Prinsip-Prinsip dalam Motivasi
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi keirjgakean,
yaitu:**
a. Prinsip Partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu dilaerik
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukamatuyang akan
dicapai oleh pemimpin.
b. Prinsip Komunikasi
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, demfgamasi
yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivagakga.
c. Prinsip Mengakui Andil Bawahan
Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai
andil dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan peagakusebut,

pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.

*“Anwar Prabu Mangkunegar@p. Cit, him. 61
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d. Prinsip Pendelegasian Wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenangdaep
pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannyay atlembuat
pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untekcapai
tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
e. Prinsip Memberi Perhatian
Pemimpin yang memberikan perhatian terhadap apa@ yan
diinginkan pegawai bawahan, akan memotivasi pegdeéerja

apa yang diharapkan oleh pemimpin.

2.1.2.6 Karakteristik Motivasi
Seseorang menghendaki dalam dirinya memiliki metiva
yang tinggi, motivasi menyebabkan seseorang metakslesuatu
sebab dirinya memang menghendaki melakukannya. vikiti
merupakan suatu perubahan energi dari seseoraryy dfEmdai
oleh perubahan yang efektif dan pencapaian suptarnertentu.
Dalam bukunya Adam Ibrahim mengambil teori yang
dikemukakan oleh Tiffin bahwa ada tidaknya motivdasiam kerja

pada karyawan atau pekerja dapat diketahui‘dari:

% Adam Ibrahim Indrawijaya,Perilaku Organisasi, Bandung: Sinar Baru
Algesindo , 2008, him. 83
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a. Keuletan: merupakan pengerahan segenap daya upka d
bekerja. Pekerja yang memiliki motivasi kerja tingdcan
giat dan ulet dalam bekerja.

b. Tingkat presensi: meliputi kehadiran dan ketidalifzad
pekerja pada waktu bekerja. Maka yang tinggi mernbua
frekuensi kehadiran pekerja lebih banyak dibanding
ketidakhadirannya.

c. Kemajuan: meliputi kesempatan berkembang, motikega
yang tinggi membuat pekerja berusaha untuk majandal
kerja.

d. Pencapaian prestasi merupakan pencapaian targgtteiam
ditentukan atau melebihi target yang telah ditestuk
perusahaan dengan kerja yang berkualitas. Makiggitin
prestasi membuat pekerja dapat mencapai targekabah
melebihi target yang telah ditentukan perusahaamgate
hasil kerja yang berkualitas.

Richard Denny berpendapat bahwa pribadi yang
menunjukkan motivasi kerja tinggi adalah pribadi nya
memperhatikan karakteristik sebagai beriut:

a. Bersikap positif, yaitu: percaya diri, bertanggyagiab dan

disiplin

*® Richard DennySukses Memotivasiakarta : PT. Gramedia, 1992, him. 24
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Memiliki dorongan untuk mencapai sesuatu, yaiturkaan
masa depan
Memiliki harapan untuk membuahkan hasil

Adapun Anwar Prabu Mangkunegara menyebutkan bahwa

karakteristik orang yang memiliki motivasi kerja nga tinggi

adalah?’

a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

b. Memiliki program kerja berdasarkan rencana danatujyang
realistik serta berjuang untuk merealisasikannya

c. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan
berani mengambil resiko yang dihadapinya

d. Melakukan pekerjaan dan menyelesaikannya dengaih has
yang memuaskan

e. Mempunyai keinginan menjadi orang yang menguaskairiy

tertentu

2.2 Penditian Terdahulu

Pada umunya peneliti akan memulai penelitiannyagaercara menggali

dari apa yang telah diteliti oleh pakar penelibedeamnya.

Muhammad Zamak Syari dalam penelitian skripsinyangyeberjudul

“Pengaruh Etos Kerja Dan Budaya Kerja Islam TerhpdBroduktifitas Kerja

Karyawan”. Studi penelitian ini pada KJKS/UJKS wilayah KabugratPati

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antaraketiga dan budaya kerja islam

*" A.A. Anwar Prabu Mangkunegar@p. Cit.,him. 104



2.3

53

terhadap produktifitas kerja karyawan. Terbuktii dgr parsial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen guoeagan uji t,
coefficientsnya t-hitung x1> t-tabel yaitu 2,940,682.

Penelitian Isny ChoiriyatiPengaruh Motivasi Dan Etos Kerja Islam
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyaw@KS BMT Fastabiq
Di Pati), 2006. Dari hasil perhitungan secara simultamhtrf hitung (4,090) > f
tabel (3,156) yang berarti motivasi dan etos kislgm mempunyai andil dalam
mempengaruhi kinerja karyawan di KIKS BMT Fastdtad).

Penelitian yang dilakukan oleh WIJAYANTO mahasidtlaangkatan 2005
yang berjudul'Pengaruh Spiritual Quotient (SQ) Terhadap Prodiikdis Kerja
Karyawan Di PT. Media Promosi Citratama SemaraBgrdasarkan hasil thitung
sebesar 5,367 dengan probabilitas sebesar 0,0@0-N\ai probabilitas tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan denmkido ditolak dan menerima
H1. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh a8garéual Quotient terhadap

produktifitas kerja.

Kerangka Pemikiran Teoritik
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian temnigysudah diutarakan di
atas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikngenai pengaruh kecerdasan
spiritual karyawan terhadap motivasi kerja di BP®8iyah Cabang Semarang.

Kerangka pemikiran teoritik penelitian dijelaskadp gambar dibawah ini:
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Gambar Kerangka Pemikiran Teoritik :
Gambar 2.1

Kerangka Teori

[ Kecerdasan Spiritual} |::> [ Motivasi Kerja }

> Merasakan kehadiran Allah > Keuletan dalam bekerj

o

> Memiliki visi
» Tingkat kehadiran
> Berdzikir dan berdoa
» Memiliki kualitas sabar > Pencapaian prestasi

» Cenderung pada kebaika

-

» Kemajuan

» Memiliki empati

.. *Sumber: Adam Ibrahim,
> Berjiwa besar Perilaku Organisasi

» Bahagia melayani

*Sumber:TotoTasmara,
Kecerdasan Ruhaniah

Dengan tumbuhnya motivasi dalam diri seseorangakeay tentunya akan
berpengaruh juga terhadap kinerja perusahaan. skkaruh karyawan atau
sebagian besar karyawan memiliki motivasi yangdingalam bekerja seperti
empat poin diatas yang dijelaskan dalam kerangkai tmaka efektivitas
perusahaan akan meningkat yang bisa menumbuhkaosabean untuk
berkembang labih besar dan lebih baik lagi. Dengdanya motivasi dalam
seorang karyawan maka tingkat pencapaian targasaleaan jangka pendek dan

jangka panjang akan terpenuhi.
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Menurut Petters dan Waterman (seperti yang dikdéjam buku robbin,
1994) ketika sebuah perusahaan memiliki tingkatcapaian target yang tinggi
memiliki karakteristik berup&®

1. Mempunyai bias terhadap tindakan dan penyelasikerjan

2. Para karyawan akan memiliki tingkat kreatifitas gdimggi dan memupuk
karyawan semangat kemandirian

3. Perusahaan akan memiliki kinerja yang tinggi lepatisipasi pegawainya

4. Pegawai mengetahui apa yang diinginkan perusahaanpdra manajer
terlibat aktif pada masalah di semua tingkatan

5. Pegawai akan merasa dekat dengan pekerjaan yaegartekuni

6. Perusahaan memiliki struktur organisasi yang lusaessederhana

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementaikatékan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan peata yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoteffalui pengumpulan data
terhadap suatu permasalahan penelitian, sampailktermelalui data yang
terkumpul?®

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teorarhglotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitinadalah:

8 Moh. Pabundu TikeBudaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaa
Jakarta: Bumi Aksara, 2006, him.129

49 Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Prakfigkarta:
Rineka Cipta, 2002, him. 64
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Ho : tidak ada pengaruh signifikan kecerdasantspirkaryawan terhadap
motivasi kerja
Ha : ada pengaruh signifikan kecerdasan spiritualydvan terhadap

motivasi kerja



